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Dalam wariga kemudian dicari atau diuraikan tentang pedewasan 

menentukan hari baik atau hari buruk untuk melaksanakan upacara 

keagamaan, atau melaksanakan tradisi masyarakat Sasak. 

Dalam bidang ekonomi, masyarakat Sasak menggunakan 

wariga untuk menentukan hari baik untuk menanam padi di 

sawah atau tanaman lainnya di ladang. Wariga juga digunakan 

untuk menentukan hari baik bagi nelayan untuk turun ke laut 

menangkap ikan, ditambah dengan melihat gerak/posisi bintang 

untuk menentukan arah mata angin. Gejala alam juga digunakan 

oleh para nelayan untuk membantu mereka dalam melaut seperti : 

Menggunakan bantuan burung-burung. Jenis burung yang 

sering digunakan yaitu burung jagong di mana burung ini selalu 

bertengger di atas pohon di daratan pada malam hari dan akan 

mencari makanan di laut pada siang hari. Jika pelaut melihat 

burung ini sedang mencari makanan maka saat itu angin bertiup 

ialah angin tenggara . Maka posisi daratan pada saat itu sudah 

dapat ditentukan yaitu berada di Barat Laut dan paling tidak 

berada di sebelah Barat. 

Menggunakan bantuan kilat. Kilat digunakan untuk 

mengetahui posisi daratan. Para pelaut mengenal kilat daratan 

yaitu sejenis kilat yang tampak dari laut bergerak lebih cepat 

dibandingkan dengan kilat, sebagai pertanda akan ada hujan atau 

angin kencang. Selain sebagai tanda pengenal tentang posisi dan 

arah daratan yang dekat, kilat juga dijadikan sebagai petunjuk 

datangnya angin topan. 

Menggunakan bantuan rumput laut. Rumput laut memiliki 

bentuk memanjang dan kadang membentuk garis yang 

memanjang. Apabila rumput laut tersebut tampak dari perahu 

mereka berarti letak daratan sudah dekat. 
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Menggunakan bantuan gelombang darat. Gelombang yang 

menghempas ke pantai akan terpantul kembali kelautan dan 

sampai bermil-mil jauhnya dari pantai getarannya masih akan 

terasa. Pel aut yang mahir akan menggunakan riak-riak dan getaran 

arus yang berasal dari pantulan ombak sebagai tanda bahwa 

daratan atau batu karang dekat dengan posisi perahu mereka. 

Menggunakan lnsting. Dengan mengukurkan sepotong kayu 

ke dalam I aut atau dengan mencelupkan tangan ke dalam laut, para 

pelaut akan mengetahui berbagai hal yang akan terjadi. Mereka 

mengetahui gerak arus yang sedang menderas atau bentuk­

bentuk gelombang yang akan mengamuk. Dan menggunakan 

Bantuan Awan. Dengan melihat awan yang keputih-putihan maka 

itu berarti daratan sudah dekat dengan posisi perahu mereka. 

Dalam penggunaan di bidang lainnya, wariga juga digunakan 

untuk menentukan hari baik dalam membangun rumah, 

membangun sebuah usaha, menentukan hari baik pelaksanaan 

pernikahan. Bahkan dalam melihat perjalanan hidup seseorang 

yang telah berumah tangga dan berjodohnya sebuah pasangan, 

bisa diuraikan sebagai pedoman seseorang untuk menjalani hidup. 

Jadi astronomi tradisional yang berkembang dalam kehidupan 

masyarakat Sasak telah menjadi pedoman untuk menjalani 

kehidupan. Semua bidang yang ada dalam kehidupan seperti bidang 

keagamaan, bidang ekonomi, dan bahkan bidang yang sangat hakiki 

dalam kehidupan seseorang dengan pasangannya juga bisa dibahas 

dalam astronomi tradisional. Peran ilmu astronomi tradisional dalam 

kehidupan masyarakat Sasak sangat penting baik itu hubungannya 

dengan Tuhan, dengan sesamanya dan dengan alamnya. 

Konsep atau sistem cara pandang sistem astronomi tradisional 

bagi kehidupan masyarakat Sasak adalah dengan cara pandang 

tradisional, artinya masyarakat Sasak jika ingin mengetahui, dan 
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memahami tentang pengetahuan astronomi tradisional mereka 

lakukan dengan proses pembelajaran lebih awal kepada tokoh­

tokoh yang mumpuni di bidangnya. Namun alih generasi terhadap 

pengetahuan ini dewasa ini sudah semakin sedikit jumlahnya. 

Hal ini menjadikan sebuah kekhawatiran terhadap pelestarian 

pengetahuan tradisional ini. 

Penterapan terhadap pengetahuan tentang wariga Sasak 

ini juga kian terbatas peminatnya. Tetapi di beberapa desa di 

Lombok perkembangan masih sangat intens terhadap penerapan 

tradisi ini. Salah contoh misalnya yang terjadi pada kehidupan 

masyarakat adat Bayan, Desa Tanjung, mereka masih tetap 

"bersandingan" dengan tradisi ini.· Di Kabupaten Lombok Timur 

tepatnya di Desa Sembalun, Desa Padamara masyarakat masih 

ada yang membaca lontar. Kemudian kita beranjak ke Kabupaten 

Lombok Tengah di Desa Rembita, dan Pujut dan desa yang 

lainnya yang masih menganut sistem pengetahuan tradisional. Di 

Lombok Barat tepatnya di Desa Jempong Baru Mataram walaupun 

masyarakatnya hidup di perkotaan tradisi ini belum begitu 

ditinggalkan. Walaupun demikian setidaknya pasti akan terjadi 

kekhawatiran terutama kepada masyarakat sebagai pecinta tradisi 

ini. Mereka kurang tertarik terhadap tradisi ini karena sudah 

dianggap bertentangan norma-norma ajaran Islam. 

Sistem pengetahuan tradisional khususnya sistem astronomi 

tradisional di Sasak, memang masih memiliki pengaruh yang 

kuat terhadap kehidupan bidang keagamaan. Dalam tradisi Sasak 

pengetahuan tradisional oleh tokoh-tokoh adat, tokoh agama, 

tokoh masyarakat masih sangat difungsikan keberadaanya. Salah 

satu contoh di dalam menentukan hari baik, mereka masih "setia" 

dengan wariga yang merupakan warisan leluhur masyarakat Sasak. 

Tradisi pemanfaatan Wariga masih tampak pada pelaksanaan 
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upacara pernikahan, bercocok tanam, membeli ternak dan 

termasuk hari baik untuk melakukan hal-hal yang sifatnya negatif 

(mencuri) juga dengan menggunakan wariga. 

Masyarakat Sasak khususnya dari kalangan generasi muda 

banyak yang mengenal istilah wariga namun tidak ada yang mau 

mempelajarinya. Bahkan istilah wariga sering dipakai seloroh, 

bercanda, berbasa basi dan yang lainnya. Misalnya dalam bentuk 

bercanda ketika masyarakat salah berbuat sesuatu, terkadang 

mereka menyebut "Wah kamu tidak memakai wariga, sehingga 

kamu salah". Demikian sering sekali kata-kata ini terdengar pada 

kehidupan masyarakat Sasak. 

Selain sebagai magnit dan daya tarik dalam upaya-upaya 

pelestarian budaya-budaya lokal, astronomi tradisional juga 

memberikan pengetahuan bagi masyarakat dalam menghadapi 

kehidupan dan memahami hubungannya dengan Tuhan, dengan 

sesama dan dengan alamnya. Untuk itu melihat perannya yang 

sangat penting dalam kehidupan masyarakat, beberapa saran 

dapat direkomendasikan sebagai berikut: 

1. Pemahamanterhadapilmu pengetahuan astronomitradisional 

dapat dijadikan sebagai modal dalam upaya pelestarian local 

genius yang ada dalam kehidupan masyarakat Sasak. Semua 

bidang kehidupan masyarakat diuraikan dalam astronomi 

tradisional masyarakat Sasak di Lombok. 

2. Melihat gejala alam yang belakangan mulai berubah, dan 

terjadinya pergeseran akan kemauan manusia yang lebih 

menginginkan segala sesuatunya menjadi lebih praktis 

membuat ilmu pengetahuan astronomi tradisional menjadi 

tersisih. Namun kondisi ini hendaknya tidak menjadi halangan 

bagi ilmu astronomi tradisional untuk tetap dilestarikan, 

sebagai contoh adalah bagaimana ilmu astronomidan astrologi 
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sampai saat ini masih digunakan dalam kehidupan manusia 

bahkan dari sejak kelahiran mereka. llmu ini digunakan untuk 

melihat kelahiran manusia dan memandang sifat dan watak, 

rejeki, jodoh dari manusia berdasarkan taggal kelahiran yang 

dirumuskan oleh bangsa Cina dalam bentuk zodiak/bintang. 

3. Penelitian, pendokumentasian, dan pengembangan terhadap 

hasil karya budaya masyarakat Sasak khususnya yang berkaitan 

dengan pengetahuan tradisional astronomi perlu sedini mungkin 

dilakukan guna memberikan informasi dan pengetahuan kepada 

masyarakat sebagai pendukung kebudayaan yang bersangkutan. 
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